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Abstrak

Perkembangan pesat media sosial di eradigital ini membuat penyebaran K-pop melesat
drastis sehingga membuat penggemar dengan mudah mengonsumsi konten yang
berhubungan dengan artis favorit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggemar laki-laki dari grup K-pop GFRIEND dalam menggunakan media sosial guna
menyikapi rasa kehilangan terhadap bubarnya GFRIEND. Pendlitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam dengan informan sebagai
teknik pengumpulan data, kemudian teknik sampling yang digunakan adalah snowball.
Subyek penelitian ini adalah penggemar laki-laki GFRIEND sgjumlah 4 orang. Penélitian
ini menggunakan teori Uses & Gratification, Hubungan Parasosial, serta teori
Fenomenologi. Hasil penelitian diperoleh bahwa setiap penggemar laki-laki GFRIEND
(Buddy) menggunakan media sosial mereka dengan cara yang beragam dalam
menyikapi bubarnya GFRIEND.

Kata Kunci: Hubungan parasosial, Fandom, Penggunaan Media
Abstract

The rapid growth in social mediain the digital era has given the k-pop spread such rapid
growth that it is easy for the fans to consume content associated with favorite artists.
The study aims to find out how the male fans of the k-pop gfriend group use social
media to cope with the loss of GFRIEND's dissent. The study uses qualitative
descriptive methods with deep interviews with the informant as a data collection
technique, and then the sampling technique used was snowball. The subject of this study
is a gfriend male fan of four. The study uses USES & Treatments theories, parasocial
relationships, and theoretical phenomena. Research has found that every gfriend boy fan
USES their social mediain avariety of waysto approach GFRIEND's dissent.

Keywords: Parasocial relationships, Fandom, Media use

1. PENDAHULUAN

Indonesia, awalnya Hallyu Wave berkembang di

Korean Wave atau lebih dikenal dengan Hallyu Wave merupakan suatu pop culture yang berasal
dari Korea Selatan dan menjadi populer di kalangan anak muda seluruh penjuru dunia termasuk

kemudianmenjadi populer hingga ke penjuru dunia tak terkecuali Indonesia. Hallyu Wave mulai
mendapatkan perhatian ketika sebuah perusahaan surat kabar di Cina memuat berita tentang
kesuksesan musisi/penyanyi asal Korea Selatan yang berhasil meraih popularitas di negeri Tirai

Bambu tersebut sebagal bagian dari produk Hallyu Wave (Jin, 2016 dalam Asfira& Sulih, 2019).
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Perkembangan Hallyu di Indonesia mulai masuk pada tahun 2009 ketika menjamurnya
drama televis Korea yang kemudian menjadi trigger bagi televisi swasta untuk menayangkan
drama tersebut, hal inilah yang kemudian menjadi pintu awa masuknya produk Hallyu Wave lain
salah satunya K-Pop. Perkembangan K-pop sendiri dimulai ketika populernya beberapa idol group
dan penyanyi solo seperti BoA, Rain, Super Junior, Girls Generation, BIGBANG, dan Wonder
Girls yang kemudian menjadi sebuah subkultur di pop culture Korea yang tersebar ke seluruh Asia
Timur, Asia Tenggara hingga Eropa (Meivita, 2013). K-pop di Indonesia sendiri meledak
kepopulerannya pada tahun 2010 ketika salah satu televisi swasta di Indonesia menanyangkan acara
music Korea yakni Music Bank, kemudian di tahun 2011 hingga 2013 baik boy/girlgroup Korea
menggelar konser dan mendapatkan perhatian dari media Indonesia (Asfira& Sulih 2019).

Salah satu faktor penyebab cepatnya penyebaran K-Pop adalah hadirnya platform jegaring
sosial dan kemudahan dalam mengakses internet sehingga perusahaan dunia hiburan Korea Selatan
dapat menjangkau audiens yang berada di luar Korea sekalipun. Dengan adanya jgaring sosial
memudahkan setigp orang untuk mengakses setiap informas tentang K-Pop, bahkan tembok
penghalang dari segi bahasa mampu teratasi disebabkan mulai munculnya akun fanbase suatu idol
group di jgaring sosid yang menyediakan terjemahan untuk variety show idolanya ataupun arti
lirik dalam sebuah lagu. Di Indonesia sendiri, menurut survei Kumparan 56 persen penggemar K-
Pop di Indonesia rela menghabiskan waktu 1-5 jam di platform media sosia hanya untuk mencari
informasi berkaitan tentang idol group favorit mereka (Kumparan, 2017).

Dengan perkembangan pesat media sosial di eradigital dan kemudahan akses internet hal ini
sangat membantu melesatnya popularitas K-pop yang kemudian juga memudahkan penggemar
mereka dalam mencari informasi artis favoritnya setiap hari dan setiap saat yang memunculkan
kebiasaan bagi masing-masing individu penggemar, misalnya mereka memanfaatkan jgaring sosial
yang tersedia untuk mengetahui kehidupan salah satu anggota boygroup, akan tetapi tidak jarang
juga yang hanya mendengarkan lagu kesukaan dari grup yang disukai. Kemudian dengan memasuki
eradigital tak jarang para penggemar saling terhubung dan berkomunikas di dalam media sosial.
Hal ini lalu menjadi suatu forum bagi mereka untuk mengekspresikan apapun terhadap idol
group/penyanyi tertentu dan membentuk identitas diri sebagai fans (Rayner, Wall, Kruger 2004:
147 dalam Meivita, 2013).

Akibat pengaruh dari media sosid dan internet di masa sekarang, banyak cara yang
dilakukan oleh penggemar K-pop dalam mendukung idola mereka seperti menonton acara variety
show di channel Y outube artis tersebut, lalu menonton variety show saluran televisi nasional Korea
ketika grup favoritnya menjadi bintang tamu, meninggalkan komentar positif di akun sosial media
resmi milik grup tersebut, menonton music video (MV) sang idola. Kegiatan tersebut sudah menjadi

2



keseharian bagi para penggemar sebagali simbol dukungan kepada grup/penyanyi kesukaan mereka.
Namun seiring semakin bertambahnya popularitas sebuah grup idola penyanyi dalam industri K-
pop akan mengurangi aktivitasnya sebagai keseluruhan grup disebabkan beberapa alasan, seperti
boygroup yang mayoritas anggotanya menjal ankan wajib militer sehingga mau tidak mau agensi dari
boygroup tersebut menghentikan sementara kegiatan grup sampa beberapa anggotanya kembali
dari wajib militer atau girlgroup yang anggotanya mulai mendapatkan tawaran untuk membintangi
sebuah drama televisi dan sebagai pembawa acara suatu variety show. Hal ini terjadi kepada BTS,
salah satu boygroup yang saat ini sangat populer bahkan hingga ke penjuru dunia, akan tetapi pada
tanggal 14 Juni 2022 boygroup di bawah naungan HYBE Record tersebut memutuskan
menghentikan sementara aktivitas grup mereka atau yang biasa dikenal dengan istilah Hiatus,
dikarenakan anggotanya akan menjalankan wajib militer. Hiatus sendiri, menurut Cambrigde
Dictionary memiliki arti jeda atau rehat sejenak, tidak ada hal yang terjadi. Kabar hiatus BTS
mendapat perhatian dari para penggemarnya yang biasa disebut ARMY, dan kemudian hal ini
menyebabkan perubahan perilaku dan aktivitas para ARMY dalam mendukung BTS. Meskipun
member BTS saat ini aktif dalam aktivitas solo & merilis single dan mini album, tak sedikit
penggemar yang mulai menurunkan aktivitas idoling mereka terhadap BTS secara online maupun
offline. Luapan keinginan dalam mendukung & mencari informasi terbaru tentang idolanya yang
biasanya sangat membara menjadi redup disebabkan BTS sebaga sebuah grup berhenti sementara
(Catrien & Nina 2023).

Ha yang sama juga terjadi kepada salah satu girlgroup yaitu GFRIEND yang merupakan
salah satu grup idola wanita yang populer hingga ke penjuru dunia, Indonesia salah satunya.
GFRIEND memutuskan bubar tanggal 19 Mei 2022 dan juga menyita perhatian para penggemarnya
yang disebut BUDDY . Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin meneliti bagaimana strategi
koping dari penggemar laki-laki GFRIEND dalam mengatasi rasa kehilangan mereka terhadap
bubarnya GFRIEND serta bagaimana para penggemar menggunakan media untuk menyikapi
perasaan kehilangan grup favorit mereka.
2.METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan memahami
dan memaparkan suatu peristiwa dialami oleh subjek penelitian seperti tingkah laku, motivas,
pemikiran, dan tindakan dengan cara mendeskripsikan ke dalam tulisan dan kalimat melaui sebuah
konteks khusus dengan memanfaatkan metode ilmiah yang ada (Puan & Nina 2023). Kemudian data
pada penelitian ini akan menggunakan data primer yang merupakan data utama diperoleh langsung
melalui wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah penggemar
laki-laki (fanboy) dari girlgroup GFRIEND yang berjumlah 4 orang, sementara teknik sampling
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yang akan digunakan adalah Snowball dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam kepada 4 subjek penelitian yang merupakan penggemar GFRIEND, lalu
teknik wawancara dilakukan dengan tatap muka dengan narasumber dan kemudian pendliti
mencatat informasi penting ketika wawancara. Teknik anadis data dalam peneitian ini
menggunakan tiga alur kegiatan menurut Miles & Huberman yaitu: 1) Reduksi Data, merupakan
suatu bentuk analisis data yang mengklasifikasikan, mengamkan, dan membuang yang tidak
diperlukan. Kemudian mengatur data dengan cara sedemikian rupa sehingga mampu diambil
kesimpulan, 2) Penyagjian Data, sebuah bentuk alur kegiatan analisis data ketika kumpulan informasi
disigpkan, sehingga menawarkan kemampuan untuk menarik kesimpulan dan 3) Penarikan
Kesimpulan, sebagal sebuah alur yang mencatat penjelasan-penjelasan dari pengumpulan data
kemudian dijelaskan secararinci.
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasl
1. Tahapan Emosiona
Kaget dan Pengingkaran
Penggemar cenderung sensitif terhadap informasi negatif yang tidak masuk aka bagi mereka
(He & Sun, 2022), seperti menolak berita negatif tentang idola mereka dan percaya bahwaidola
mereka itu sempurna. Terlebih lagi jika berita tersebut adalah mengenai bubarnya kelompok
idola mereka. Gfriend bubar pada tahun 2021 ketika kontrak ekslusif mereka dengan Source
Music habis. Berita ini terkesan mendadak karena malam sebelumnya member Gfriend masih
melakukan siaran live di Vlive (sekarang Weverse) dan merencanakan comeback bulan depan

"Pasti pertama kaget terus gamau percayadulu” (Informan 1)
Tidak adanya indikas hal-ha yang mengarah ke pembubaran itu membuat responden

tidak hanya kaget namun juga sulit percaya.
“awal GFRIEND bubar aku jik denial karenamemang bubar secara mendadak-mendadak
jadi ga mau percaya dulu sebelum ada sumber yang kredibel konfirmasi nek GFRIEND
resmi bubar” (Informan 3)

Respon kaget dan peningkaran ini adalah respon psikologis yang dialami individu ketika
mendapatkan kabar yang tidak mereka inginkan. Kaget adalah reaksi umum ketika seseorang
mendapatkan berita buruk (Aein &Delaram, 2014). Respon ini dikarakterisasikan dengan
adanya ketidakpercayaan dan mati rasa secara emosional. Hal ini berperan sebaga pelindung
dari rasa sakit emosional yang berhubungan dengan berita tersebut. Kekagetan awa ini
dirasakan secara fisik dan psikologis ketika individu berjuang untuk memahami berita buruk
yang diterimanya (Shattnawi et.al., 2021).

Pengingkaran adalah mekanisme perlawanan yang membuat individu menghindari
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kenyataan yang tidak mereka inginkan. Mekanisme ini adalah tahapan awal dari model berduka
dari Kubler-Ross (Chien & Wang, 2020) dimana menjadi pelarian sementara sembari mencari
cara untuk mengkonfirmasi kebenaran (Di Giuseppe & Perry, 2021) dalam hal ini penggemar
mengingkari beritatersebut sembari mencari validitas dari beritalain yang lebih dipercaya.
Kebingungan terkait |dentitas Penggemar

Setiap kelompok idola K-Pop memiliki kelompok penggemar. Buddy adalah kelompok
penggemar dari Gfriend. Nama fandom ini adalah salah satu cara penggemar untuk
menunjukkan keterikatannya dengan kelompok idola K-Pop mereka. Ketika responden sudah
menerima kenyataan bahwa Gfriend sudah bubar, mereka mula mempertanyakan mengenai
posisi mereka sebagal Buddy.

"awal-awal kadang mempertanyakan identitas sebagai Buddy, kaya apakah aku masih
bisa menyebut diriku Buddy? karena GFRIEND juga udah bubar..." (Informan 4)
Menjadi penggemar K-Pop berarti berpartisipasi dalam berbagai aktivitas budaya fandom,

seperti streaming musik dan video klip, membeli merchandise atau bergabung dengan
komunitas online. Bubarnya kelompok idola membuat responden merasa kehilangan arah
dalam aktivitas penggemar yang biasanya mereka lakukan.

" luntang lantung tanpatujuan, tetap sebagai penggemar k-pop tapi yo mung secara
umum. update ae sopo sing comeback, sopo sing debut ngono kae lah. istilah kerennya,
casual listener kalau kata orang-orang” (Informan 2)

Namun ada responden yang tetap mengidentifikasikan dirinya sebagai Buddy dan berniat

tetap mendukung anggota Gfriend ketika mereka debut lagi sebagai solois.

Identitas sosial sebagal penggemar adalah bagian dari konsep diri seseorang yang berasal
dari keterikatannya dengan kelompok sosial/ fandom (Doyle et.al., 2017). Ketika kelompok
musik bubar, penggemar harus berhadapa dengan perasaan kehilangan yang memicu krisis
identitas. Bubar Gfriend menjadi krisis yang harus dihadapi oleh Buddy terkait dengan
bagaimana mereka melihat diri mereka. Keterikatan parasosial terhadap Gfriend mengarah
pada perasaan bingung dan disorientasi. ldentifikasi kelompok memainkan peranan yang
penting untuk pemenuhan kebutuhan psikologis dan bubarnya kelompok tersebut dapat
mengarah pada berkurangnya identifikasi ini yang menyebabkan krisis identitas (Draper &
Dingle, 2021).

Untuk mengatasi krisis ini, penggemar mencari alternatif sumber identitas. Dalam kasus
ini, responden berusaha untuk menjadi penggemar umum dari musik K-Pop atau mendukung
anggota Gfriend ketika mereka bersolo karir. Penggemar berusaha untuk mendefinisikan ulang
identitas mereka tanpa kelompok idola mereka terutama ketika fandomnya adalah aspek yang
penting dalam identitas sosial mereka. Terutama di era digital, penggemar dapat dengan mudah

mencari tahu mengena berbagal kelompok musik K-pop dan ikut berpartisipasi secara online
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dalam aktivitas penggemar dengan mudah (Abd-Rahim, 2019).
2. Strategi Coping dengan Media Sosial
Penarikan Diri

Penggemar tentu menjadikan seorang idola salah satu cara untuk sumber pelepas stress
dengan menonton konten-konten yang ada atau mendengarkan karya dari artis/penyanyi
tersebut. Namun ketika sang berhenti beraktivitas maka para penggemar merasa hampa dan
kebingungan, untuk mengatasi rasa hampa penggemar mencoba mencari suatu kegiatan ataupun
pengalihan agar mengatasi kehilangan. Hal ini juga menimpa oleh Buddy ketika GFRIEND
dinyatakan bubar, para penggemar terutama responden mencari jalan alternatif untuk mengatasi
rasa kehilangan terhadap idola favorit. Banyak cara dilakukan untuk menghindari sedih yang
berlarut-larut, contohnya mengalihkan energi menjalani hobi selain K-Pop.

“paling media sosialku tak gunakan baca beritalain, misal nonton highlight Valorant...”
(Informan 1).
Bubarnya kelompok musik membuat energi responden berkurang signifikan dalam

aktivitas sebagai penggemar kemudian memusatkan intensitas fanboying untuk hal-hal penting.

“masalahe setelah GFRIEND bubar ki aku lebih fokus di kehidupan nyata menjalani
kegiatan lain selain K-Pop” (Informan 4)
Beragam cara pengalihan rasa kehilangan terhadap suatu kelompok idola merupakan

mekanisme penggemar agar tidak berlarut dalam kesiedihan ketika idola favorit menghentikan
aktivitas dan cenderung menarik diri dari aktivitas sebagali penggemar suatu grup idola atau
penggemar K-Pop.

Aktif Mencari Informas

Kepopuleran industri K-Pop tak lepas dari berkembangnya media sosial di era modern,
hal ini membuat K-Pop dikenal hingga penjuru dunia dan informas perihal K-Pop mudah
diakses. Kemguan media sosia membantu penggemar dalam pencarian informasi apapun
tentang kelompok musik favorit mereka serta artis/penyanyi di luar kesukaan.

Penggemar cenderung menggunakan media sosial berfokus mencari informasi idola
favoritnya, namun penggunaan media sosial untuk pencarian informasi mulai bergeser ketika
suatu kelompok idola menghentikan aktivitas. Responden juga mengalami perubahan pola
pencarian informasi melalu media sosia, setelah bubarnya GFRIEND penggemar perlahan
menggunakan media sosialnya untuk mengetahui informasi terhadap kelompok idola lain di
luar GFRIEND.

“ya nontonin akun-akun sosmed member-member grup lain... “ (Informan 2)

Akan tetapi salah satu responden tetap menggunakan media sosia untuk mengetahui
informasi berkaitan GFRIEND terhadap pembubaran kontrak mendadak idola favoritnya.

6



“paling aku cari kevalidan berita, soae kan mendadak banget tiba-tiba bubar...
“(Informan 3)

Pencarian informasi melibatkan berbagai rangkaian seseorang dalam menyatakan
kebutuhan mencari dan informasi, kemudian menggunakan informasi tersebut untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi (Mgid & Kasim dalam Muthia, 2019). Pada kasus ini penggemar
sebagal pengguna media sosial serta pencari informasi menggunakan media untuk mengatasi
rasa kehilangan GFRIEND dengan mencari berbagai informasi lain di luar GFRIEND serta
digunakan dalam mencari informasi kelompok idol selain GFRIEND, kemudian media sosia
juga digunakan untuk tetap mencari informasi kevalidan berita penyebab kelompok idola
favorit responden bubar secara mendadak.

Pencarian Dukungan Sosial dengan Sesama Penggemar

Idol group dalam industri K-Pop tentu memiliki komunitas penggemar, setiap komunitas
umumnya mempunyai kegiatan daring (Fauziah, 2015). Melaui aktivitas dilakukan secara
online tersebut penggemar mencari serta menerima berita berkaitan sang idola ataupun
berinteraks sesama penggemar (Eka & Rina, 2021).

Interaksi antar penggemar ini juga dilakukan oleh penggemar GFRIEND dimana mereka
tergabung dalam sebuah fandom Buddy, para fans senantiasa berinteraksi ketika GFRIEND
merilis lagu baru, tampil dalam acara musik, serta berbagai kegiatan lainnya. Karena ingin tetap
selau terhubung dengan sang idola, Buddy melakukan diskusi online via media sosia. Setelah
kontrak GFRIEND habis pada tahun 2021, Buddy konsisten berinteraksi di media sosia
sembari saling menguatkan dan mencari dukungan antar penggemar.

“saling menguatkan ga terus interaksi sama Buddy di berbagai sosial media biar ga
merasa sendirian ditinggal GFRIEND” (Informan 4)

Proses pencarian dukungan tidak hanya berpusat melalui media sosia, namun ada

responden yang saling menguatkan sesama penggemar dengan pertemuan langsung.

aku saling memberi semangat sama temen deket yang sama-sama Buddy” (Informanl)

Dukungan sosia berperan dadam sarana yang tersedia dampak dari hubungan
interpersona individu. Ketika individu mendapatkan dukungan sosia dapat membantu
seseorang agar senantiasa merasa tenang, diperhatikan, serta dicintai kemudian muncul rasa
percaya diri (Cohen & Hoberman dalam, Y unita 2023).

Daam mencari dukungan para Buddy berinteraksi melalui aktivitas online maupun offline,
untuk permasal ahan ini Buddy saling mendukung dan menyemangati satu sama lain agar sesama
penggemar tidak merasa sendiri ketika menjalani kehidupan tanpa kehadiran GFRIEND secara
permanen, sehingga penggemar memiliki rasa nyaman sertadiharga (Sarafino, 2011).

7



Tetap Follow Fanbase untuk Update

Para penggemar memanfaatkan perkembangan sosia media untuk mengetahui kabar
tentang aktivitas idolanya serta agar interaksi antar penggemar tetap terjaga. Hal ini menjadi
awal dari munculnya akun-akun fanbase yang fokus membahas sebuah kelompok idola.
Platform media sosia memungkinkan penggemar idola K-pop mendapatkan akses
mengonsumsi klip video dan gambar berkaitan dengan idola favorit serta berinteraksi dengan
idolanyamelalui internet (Abd Rahim, 2019).

Munculnya berbagai fanbase K-pop di era kemagjuan internet memudahkan penggemar
untuk mengetahui kabar update berkaitan dengan sang idola dan berinteraksi antar sesama
penggemar dari seluruh penjuru dunia (Gooch dalam Rofifah, Alifah, & Aisyah, 2020). Tak
terkecuali Buddy yang merupakan fanbase dari grup idola GFRIEND, para penggemar dalam
fanbase akan aktif membagikan berbagai foto, video, hingga interview anggota GFRIEND
dengan hargpan Buddy di seluruh dunia menerima informasi terupdate idola favorit mereka
sehingga penggemar akan merasa lebih dekat dengan sang idola.

Namun, tahun 2021 GFRIEND secara mendadak kontrak eksklusif mereka berakhir dan
membuat penggemar merasa kehilangan sosok idola. Hal tersebut membuat responden yang
tergabung dalam fanbase memanfaatkan media sosia sebaga strategi koping dengan tetap
follow akun fanbase Buddy di platform media sosial agar selalu mendapatkan update anggota
GFRIEND meskipun kontrak telah berakhir.

“yo mung tetep follow fanbase wae sih, soalnya fanbase GFRIEND ki jik aktif upload

updatean aktivitas member-member GFRIEND.... “ (Informan 2)

Fanbase K-pop dalam platform digital menyoroti secara signifikan dampak media sosia
untuk bersosialiasi dan berbagi konten tentang sang idola guna membantu meningkatkan rasa di
antara penggemar (Abd Rahim dalam, Aunyaphat 2022). Pada kasus ini Buddy memanfaatkan
media sosial untuk tetap terhubung dengan para penggemar dengan mengikuti fanbase Buddy
untuk senantiasa mendapatkan update informas berkaitan aktivitas anggota GFRIEND setelah
tidak melanjutkan kegiatan sebagai kelompok idola, hal tersebut dikarenakan responden merasa
fanbase masih aktif untuk membagikan kegiatan solo member GFRIEND.

3. Adaptasi Konsumsi Media
Konsums Konten

Kemagjuan teknologi di era digital memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan
manusia modern. Kehidupan masyarakat modern sendiri dengan tingginya arus budaya antar
negara yang diperkuat dengan perkembangan teknologi serta peran media (Novi & Achmad,
2020). Di masa modern perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan setiap individu
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untuk mencari informasi dan memiliki akses dengan mudah sesuai keinginan pengguna.

Peran teknologi dan media mencakup berbagai bidang, tak terkecuali industri hiburan
yang menghasilkan produk seperti film,musik, dan lain-lain. Kemudian dampak dari
perkembangan media adalah konten media digital, dimana salah satu paling diminati adalah
berkaitan dengan Korea (Bok-rae, 2015). Dalam hal ini berkembangnya media dimanfaatkan
oleh Buddy yang merupakan penggemar GFRIEND untuk menikmati karya sang idola
meskipun GFRIEND tidak beraktivitas kembali sebagai sebuah grup.

Dengan semakin pesat perkembangan teknologi, terutama media digital membuat
responden sebaga Buddy memanfaatkan perkembangan tersebut untuk medengarkan lagu-lagu
GFRIEND serta menonton kembali video penampilan lama guna mengatasi rasa kerinduan
terhadap kelompok idola favoritnya.

“paling cukup nonton performance-performance lama GFRIEND terus tetep denger lagu-

lagu GFRIEND.... “ (Informan 4)

Menjadi penggemar tidak jauh dari mengoleksi barang berkaitan dengan suatu kel ompok
idola, barang tersebut tidak hanya berbentuk fisik melainkan juga terdapat merchandise digital.
Hal ini dilakukan responden yang seorang Buddy, ketika kontrak eksklusif GFRIEND bersama
agens berakhir kemudian sebagai penggemar, responden mengoleksi rekaman ulang konser
GFRIEND untuk sarana mengenang sang idola di kemudian hari.

“kan full concert sempet dijual ke fans sama agensi, nah aku tuku kui... “ (Informan 3)

Penggemar dalam upaya mengenang idola yang telah bubar tidak hanya menikmati karya
dari grup tersebut, akan tetapi menonton salah satu anggota suatu kelompok musik yang hadir
di sebuah acara ragam. Hal ini juga dilakukan responden untuk mengobati rasa rindu terhadap
GFRIEND dengan menonton acara ragam dengan bintang tamu anggota GFRIEND.

“paling variety show yang bintang tamunya member GFRIEND... “ (Informan 4)

Konsumsi konten media mengacu pada proses pengguna berinteraksi, menyerap, dan
mencari informasi, melalu berbagal bentuk seperti gambar, video, teks, dan lain- lain (Nova,
2024). Pengguna media seringkali membentuk pola konsums sesuai kebutuhan pribadi
(Junaedi, Putri, dan Sukmono, 2019). Dalam permasalahan ini responden yang seorang Buddy
sebagal individu memanfaatkan media untuk mengonsums konten berkaitan dengan
GFRIEND seperti mendengarkan lagu-lagu GFRIEND, menonton ulang penampilan lama,
mengoleksi serta menonton konser- konser GFRIEND, dan menonton juga mendukung anggota
GFRIEND ketika hadir dalam sebuah variety show sebagai bentuk konsumsi konten dalam
media dan juga bentuk para penggemar untuk mengenang grup tersebut yang sudah tidak
beraktivitas lagi.



Koleks Fisik

Suatu grup idola K-pop mampu meraih popularitas secara global berkat loyalitas dari para
penggemar yang tergabung dalam suatu fandom, bentuk dukungan tersebut adalah membeli
merchandise berkaitan grup favorit melalui berbagai produk (Kevina, 2022). Berakhirnya
kontak GFRIEND pada tahun 2021 membuat reaks penggemar dalam adaptasi keseharian
tanpa GFRIEND berbeda satu sama lain, kemudian dalam kurun waktu 3 tahun setelah
bubarnya GFRIEND penggemar mulai mencari cara untuk mengenang sang idola. Salah satu
strategi yang dilakukan adalah mengoleksi album terdahulu dari awal berkarir hingga abum
terakhir sebelum kontrak terhadap agensi yang menaungi berakhir, seperti apa yang dilakukan
responden merupakan seorang Buddy yang mencoba mengumpulkan seluruh album GFRIEND
sebagai kenangan.

“aku rencana koleksi album GFRIEND dari awa debut sampai album terakhir sebelum
bubar.” (Informan 1)

Namun, bubarnya GFRIEND tidak selalu membuat penggemar memiliki energi ataupun
kemauan untuk membeli dan mengoleksi merchandise setelah berakhirnya aktivitas GFRIEND
sebagai grup. Responden sebagal Buddy merasa setelah GFRIEND, energi dalam berinvestas
secara materi di K-Pop mulai berkurang sehingga mengalihkan alokasi dana serta energi untuk
hobi di luar K-Pop.

“karena untuk sekarang sudah tidak bersemangat mengoleksi album seperti dulu makanya,
energi sama uangnya dialokasikan ke hobi yang lain.” (Informan 2)

Penggemar sebuah grup idola K-Pop dikenal akan loyalitas terhadap seorang idola,
kemudian para penggemar rela mengeluarkan dana tak sedikit untuk membeli barang atau
merchandise berkaitan idola favorit mereka (Hanifah & Kusuma, 2023). Loyadlitas ini juga
ditunjukkan Buddy yang merupakan penggemar GFRIEND untuk membeli merchandise agar
menuj ukkan dukung terhadap idola kesukaan.

Penggemar tidak pernah lepas dengan apa yang disebut merchandise dengan berbagai
jenis produk berkaitan dengan sang idola seperti album ataupun lightstick (Ardhiyansyah et .
2021). Meskipun GFRIEND telah berhenti terhadap aktivitasnya sebagai sebuah grup, Buddy
mencoba mengumpulkan album GFRIEND sgjak awal debut hingga album terakhir sebelum
pemutusan kontrak. Dalam krisis ini responden sebagai penggemar GFRIEND berencana
mengoleksi seluruh abum GFRIEND dengan tujuan menyimpan album tersebut sebagai
kenangan, namun ada juga responden yang memilih untuk menyalurkan energi dan alokasi
dana membeli merchandise GFRIEND sebelumnya untuk hobi yang lain. Hal tersebut
disebabkan responden sebagai penggemar merasa semangat dalam mengeluarkan uang untuk
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3.2

membeli merchandise mulai berkurang setelah GFRIEND bubar. Berdasarkan hal ini
penggemar memiliki strategi yang berbeda dalam cara mengenang idola mereka, ada yang
tetap membeli merchandise untuk kebutuhan mengenang lalu ada juga responden yang mulai
fokus menyalurkan dana pembelian album untuk hobi lain karena sudah tidak memiliki energi
lagi untuk fanboying.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk strategi koping penggunaan media penggemar laki-laki
GFRIEND dalam mengatasi bubarnya grup favorit mereka menggunakan strategi koping
menurut Jordan Litman (2006) yang mengelompokkan strategi koping menjadi 4 dimensi yaitu
Problem-focused coping, Emotion-focused coping, Socially-supported coping, Avoidant
coping.

Problem-focused coping adalah sebuh strategi koping yang berfokus pada usaha individu
untuk mengendalikan situasi yang menjadi sumber tekanan (Nia, 2019). Untuk mengatasi rasa
kehilangan, informan yang merupakan seorang penggemar menggunakan media yang dimiliki
dengan menonton video-video penampilan lama GFRIEND melalui platform-platform yang
saat ini tersedia, hal ini juga tidak luput dari kemgjuan bidang teknologi yang memudahkan
para penggemar untuk mengonsumsi produk hasil perkembangan teknologi tersebut (Bok-Rae,
2015). Namun, tidak hanya menonton video dari penampilan lama. Informan juga menonton
acara ragam yang menampilkan member-member GFRIEND sebagai bintang tamu. Pada
problem-focused coping ini individu secara aktif menggunakan media dalam memenuhi
kebutuhan untuk mengatasi rasa kehilangan sepeninggal GFRIEND. Informan sebagai
penggemar dan pengguna media seringkali membentuk pola dalam mengonsumsi konten media
berdasarkan kebutuhan pribadi (Junaedi, Putri, Sukmono, 2019), dalam hal ini penggemar
sebagal pengguna media sekaligus penggemar memanfaatkan media yang dimiliki untuk
mengingat dan senantiasa merasakan kedekatan terhadap idola kesukaan mereka seperti saat
masih beraktivitas sebagai grup.

Emotion-focused coping adalah model strategi koping yang menekankan terhadap
kemampuan individu dalam mengontrol respon terhadap suatu tekanan. Penggemar cenderung
sengitif terhadap kabar negatif yang menimpa mereka terutama ketika berita tersebut
menyangkut idola favorit mereka (He & Sun, 2022). Penggemar cenderung kaget dan tidak
percaya ketika bahkan sulit menerima saat mengetahui GFRIEND mengakhiri kontrak
eksklusif bersama agensi yang menaungi, respon kaget ini merupakan reaks umum ketika
suatu individu mendapatkan berita buruk. Kemudian reaksi ini digambarkan dengan adanya
rasa tidak percaya serta merasa mati rasa secara batin, ha ini dialami informan sebagai
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penggemar GFRIEND dimana ketika pertama kali mengetahui kabar terhadap grup favorit
karena sebelum adanya kabar tersebut para anggota GFRIEND tidak memberi sinyal indikasi
akan mengakhiri kontrak (Shattnawi et.al.,2021). Hal tersebut membuat informan merasa tidak
percaya terhadap kabar yang didengar ataupun dibaca. Rasa ketidakpercayaan atau
pengingkaran ini merupakan mekanisme yang membuat penggemar menghindari kenyataan
yang tidak diinginkan (Chien & Wang, 2020), dimana informan berusaha mencari validitas
berita dan menolak percaya sebelum mendapatkan beberapa sumber yang kredibel. Dalam hal
ini informan menggunakan media sebagai cara untuk mencari pelarian sementara sembari
mengonfirmasi terhadap bubarnya GFRIEND.

Setiap grup dalam industri K-pop memiliki basis penggemar mereka sendiri, hal ini juga
dimiliki oleh informan yang merupakan seorang. Buddy sendiri adalah nama dari basis
penggemar untuk GFRIEND, dimana nama fandom ini menjadi keterikatan penggemar kepada
grup kesukaan serta sebagal identitas sosial. Identitas sosial sebagal penggemar merupakan
bagian dari konsep diri individu yang berasal dari keterikatan terhadap suatu fandom (Doyle
et.al., 2017). Setelah menerima kenyataan bahwa GFRIEND telah resmi bubar, informan mulai
mempertanyakan posisi mereka serta identitas sosial sebaga Buddy. Ketika sebuah kelompok
musik bubar memicu krisis identitas diri bagi penggemar yang harus dihadapi oleh informan,
dimana informan menggunakan media untuk merekonstruksi identitas dirinya setelah bubarnya
GFRIEND. Daam ha ini informan memilih mendukung aktivitas solo anggota GFRIEND
dengan tujuan untuk tetap memiliki kedekatan dengan idola favorit, kemudian informan ada
yang memilih mencari sumber aternatif lain guna mengatasi krisis identitas dikarenakan
GFRIEND bubar. Dengan majunya era digital ini, penggemar dengan mudah mencari sertaikut
berpartisipasi secara online melalui media yang dimiliki dalam aktivitas fandom (Abd-Rahim,
2019), dimana identitas penggemar menjadi aspek yang sangat penting dalam identitas sosial
mereka.

Socially-supported coping adalah individu mencari dukungan sosial untuk mengatasi
tekanan yang sedang dialami, dukungan dapat berupa emosional atau menungkapkan kesedihan
kepada teman (Della & Alviyatun, 2020). Kelompok musik pada industri K-pop memiliki
komunitas penggemar, dan biasanya memiliki aktivitas secara online (Fauziah, 2015). Karena
hal inilah informan mencoba mencari dukungan melalui media yang dimiliki bertujuan saling
menguatkan sesama Buddy agar tidak merasa sendiri dalam menjalani hari-hari tanpa
GFRIEND serta menjaga komunitas penggemar agar memiliki rasa keterikatan walaupun grup
favorit mereka sudah tidak aktif. Dukungan sosial sangat berperan aktif dalam meningkatkan
rasa percaya diri dan mengurangi beban tekanan, kemudian individu yang mendapatkan
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dukungan sosial akan merasa tenang dan dicintai (Y unita, 2023).

Tidak hanya mencari dukungan ke sesama penggemar, informan juga senantias mengikuti
akun fanbase pada media yang mereka miliki sebaga strategi koping. Informan memiliki
tujuan untuk tetap merasa menjadi bagian dari komunitas Buddy. Fanbase K-pop dalam
plaform digital menyoroti secara penting dampak media untuk bersosialisasi dengan tujuan
membantu penggemar tetap terhubung satu samalain (Aunyaphat, 2022).

Avoidant coping adalah individu mencoba melupakan serta menganggap suatu sumber
stress atau tekanan seolah-olah tidak pernah hadir. Beragam strategi koping digunakan sebagai
pengalihan sumber tekanan yang dalam hal ini adalah bubarnya GFRIEND sebagai grup K-pop
favorit informan. Informan memilih untuk mengurangi aktivitasnya serta menarik diri di dunia
K-Pop dan menggunakan media yang dimiliki untuk menonton highlight game ataupun hal-hal
di luar K-Pop. Penarikan diri merupakan suatu ketakutan terhadap lingkungan sosial yang
menciptakan tingkah laku secara teratur karena merasa tidak nyaman (Kearney, Razinkas,
Weiss, Hoegl, 2022). Pada permasalahan ini informan mengalami salah satu jenis penarikan
diri yaitu mournful withdrawal, dimana individu berduka dan merasa kehilangan (Wu, 2008).
PENUTUP
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis hasil penelitian mengenal Strategi Koping Grup Y ang
Bubar (Analisis Deskriptif Kualitatif Terhadap Penggunaan Media Penggemar Laki-Laki dari
Grup K-Pop “GFRIEND) dapat ditarik kesimpulan bahwa penggemar memiliki cara beragam
dalam bereaksi, menerima, dan menyikapi bubarnya suatu grup idola. Pada penilitian ini
berfokus pada Buddy yang merupakan penggemar GFRIEND dimana informan memiliki
strategi koping berbeda-beda untuk menyikapi bubarnya GFRIEND secara mendadak.

Hal ini mampu ditinjau dari aspek awal tahapan emosional informan ketika mengetahui
bahwa GFRIEND mengumumkan tidak melanjutkan kontrak pada tahun 2021, dimana
informan merasa kaget serta tidak percaya terhadap kabar yang didengar sehingga penggemar
mencoba denial sembari mencari kevalidan berita melalui sumber yang lebih dipercaya
Kemudian setelah memastikan GFRIEND telah secara resmi tidak melanjutkan aktivitas
sebagal sebuah grup informan memiliki cara berbeda dalam menyikapi identitas mereka
sebagai Buddy, dapat dilihat ada informan tetap menyebut dirinya Buddy dengan mendukung
aktivitas para anggota GFRIEND, namun salah satu informan mengalami kebingungan dan
akhirnyamemilih menjadi penggemar K- pop secara umum.

Dalam menyikapi bubarnya GFRIEND informan sebagai Buddy menggunakan media
mereka untuk mengobati rasa kehilangan mereka, dimana berdasarkan hasil penelitian para
informan memiliki strategi koping beragam dalam penggunaan media bertujuan mengatas
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bubarnya GFRIEND. Pada pendlitian ini dapat dilihat bahwa informan menggunakan media
sosial secara aktif dalam pencarian informasi terhadap grup lain disamping GFRIEND, karena
informan mencoba melupakan keadaan dengan mencari alternatif grup baru untuk didukung.
Lalu informan juga mengenang GFRIEND melalui fanbase GFRIEND yang masih aktif upload
konten mengenai aktivitas pribadi anggota GFRIEND sehingga informan selalu update
berhubungan anggota- anggota GFRIEND, informan juga mencari dukungan terhadap sesama
Buddy untuk tetap terhubung dan tidak merasa sendiri, mereka melakukan pencarian dukungan
secara offline maupun online. Hal ini juga berhubungan dengan bagaimana informan dalam
penyesuaian konsumsi konten media, informan sebagal Buddy tetap mendengarkan lagu-lagu
sertavideo penampilan lama dari GFRIEND dengan maksud mengenang GFRIEND.
Berdasarkan hasil hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bubarnya GFRIEND
mempengaruhi informan untuk mengeluarkan uang mereka di dunia K-pop, karena setelah
GFRIEND informan merasa jika tidak ada lagi semangat dalam membeli dan mengoleksi
merchandise K-pop ha ini juga disebabkan informan memiliki hobi di luar K-pop dan
sementara K-pop tidak sebaga prioritas. Namun, berbeda dengan salah satu informan yang
berencana mengoleksi seluruh album GFRIEND sebagai cara mengatasi kehilangan GFRIEND.
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